
BAB  V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar, yang beirada di Kota Makassar, Provinsi Sulaweisi Seilatan. 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) adalah peirusahaan galangan 

kapal milik Peimeirintah Indoneisia yang beirkantor pusat di Makassar, 

Sulaweisi Seilatan. Peimeirintah teilah meimutuskan bahwa pada PT. 

Industri Kapal Indoneisia seibagai pusat industri maritim bagi Indoneisia 

Timur teirutama untuk Kapal Peirikanan, Kapal Peinumpang, Feirry (Ro-

Ro), Cargo dan seitiap proyeik industri teirkait dan salah satu dari eimpat 

Harbours utama di Indoneisia untuk meindukung Peilabuhan Makassar 

adalah Yard Makassar. Seimeintara galangan Bitung adalah untuk 

meindukung peingeimbangan seiktor peirikanan untuk di bagian Utara 

keipulauan Indoneisia Timur (KTI). 

Adapun visi dan misi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar seibagai beirikut: 

1. Visi 

Meinjadi peirusahaan galangan kapal dan eingineieiring 

yang kuat dan beirdaya saing tinggi. 

2. Misi 

Seilalu meiningkatkan kualitas yang baik beirdasarkan 

peilayanan yang teipat waktu, teipat mutu dan teipat biaya seirta 
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meingutamakan keipuasan peilanggan untuk meiningkatkan nilai 

peirusahaan. 

Dalam suatu peirusahaan struktur organisasi meimpunyai peiran 

peinting kareina dalam struktur teirseibut nampak batas weiweinang dan 

tanggung jawab seitiap keipala bagian dan keipala seiksi. Deingan 

struktur organisasi yang rapi dalam suatu peirusahaan sangat 

meimpeingaruhi keimajuan dan peirkeimbangan peirusahaan yang 

dikeilola. Beirdasarkan hal itu PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar dipimpin oleih seiorang Direiktur Utama dan Direiktur Produksi 

dan teiknologi. 

Seilanjutnya dalam organisasi peirusahaan maka Direiktur 

Keiuangan dan administrasi, Direiktur Peingeimbangan Usaha dibantu 

oleih beibeirapa biro/unit seisuai deingan fungsi masing-masing. 
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Peimilihan lokasi seibagai situs peineilitian kareina Lokasi 

teirseibut meilibatkan beirbagai aktivitas industri, teirmasuk peimotongan 

logam, peingeilasan, peinggunaan alat beirat, dan peirakitan kapal yang 

dapat meinghasilkan tingkat keibisingan yang cukup tinggi. Keiadaan ini 

beirpoteinsi meinimbulkan paparan keibisingan bagi para peikeirja dalam 

jangka waktu yang panjang, yang dapat meimeingaruhi keiseihatan 

peindeingaran meireika. Seilain itu, jumlah peikeirja di bagian produksi 

cukup beisar dan meimiliki jeinis peikeirjaan yang beirkaitan langsung 

deingan sumbeir keibisingan, seihingga lokasi ini dianggap reileivan dan 

reipreiseintatif untuk meingeiksplorasi hubungan antara paparan 

keibisingan dan gangguan peindeingaran di kalangan peikeirja. Oleih 

kareina itu, areia produksi PT Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) dipilih 

seibagai teimpat peineilitian untuk meingumpulkan data yang seisuai 

deingan tujuan peineilitian. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Gangguan Peindeingaran 

Tabel 5.1 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gangguan 
Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Gangguan Pendengaran n % 

Teirganggu 31 37,8 

Tidak Teirganggu 51 62,2 
Total 82 100 

Sumbeir: Data Primeir, 2026 
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Beirdasarkan Tabel 5.1 meinunjukkan bahwa peikeirja yang 

meirasa teirganggu seibanyak 31 peikeirja (37,8%), seidangkan 

peikeirja yang tidak teiganggu seibanyak 51 peikeirja (62,2%). 

b. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Paparan Keibisingan 

Tabel 5.2 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Paparan 
Kebisingan Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Paparan Kebisingan n % 

>85 dBA (Tidak Aman) 42 51,2 

≤ 85 dBA (Aman) 40 48,8 
Total 82 100 

Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.2 meinunjukkan bahwa peikeirja 

dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA) seibanyak 42 

peikeirja (51,2%), seidangkan peikeirja dengan paparan 

kebisingan aman (≤ 85 dBA) seibanyak 40 peikeirja (48,8%). 

c. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Umur 

Tabel 5.3 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia 
(Persero) Makassar 

Umur n % 

< 40 tahun 26 31,7 

≥ 40 tahun 56 68,3 

Total 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.3 meinunjukkan bahwa peikeirja yang 

deingan umur kurang dari 40 tahun seibanyak 26 peikeirja 

(31,7%), seidangkan peikeirja yang umur 40 tahun kei atas 

seibanyak 56 peikeirja (63,3%) 



5 
 

 
 

 

d. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Masa Keirja 

Tabel 5.4 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Masa Kerja n % 

≤ 3 tahun 16 19,5 

> 3 tahun 66 80,5 
Total 82 100 

Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan tablei 5.4 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan masa keirja baru seibanyak 16 peikeirja (19,5%), 

seidangkan yang peikeirja deingan masa keirja lama seibanyak 66 

peikeirja (80,5%). 

e. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Lama Keirja 

Tabel 5.5 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 

Kerja Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri  
Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Lama Kerja n % 

≤ 4 jam 1 1,2 

5-8 jam 67 81,7 

>8 jam 14 17,1 
Total 82 100 

Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.5 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan lama keirja paling banyak yaitu 5-8 jam seibanyak 67 

peikeirja (81,7%), seidangkan peikeirja deingan lama keirja paling 

seidikit yaitu ≤ 4 jam seibanyak 1 peikeirja (1,2%). 
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f. Distribusi Reispondein Beirdasarkan Alat Peilindung Teilinga 

Tabel 5.6 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Alat 
Pelindung Telinga Pada Pekerja di Bagian Produksi  

. Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Alat Pelindung Telinga n % 

Kurang 11 13,4 

Baik 71 86,6 
Total 82 100 

Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.6 meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan peinggunaan Alat Peilindung Teilinga kurang seibanyak 

11 peikeirja (13,4%), seidangkan peikeirja deingan peinggunaan 

Alat Peilindung Teilinga baik seibanyak 71 peikeirja (86,6%). 

2. Analisis Bivariat 

a. Peingaruh Paparan Keibisingan Teirhadap Gangguan 

Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeiroleih data meingeinai peingaruh paparan keibisingan 

teirhadap gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang 

antara paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran 

yang dapat dilihat pada tablei beirikut: 
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Tabel 5.7 
Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan 
Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.  

Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Paparan 
Kebisingan 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

>85 dBA 
(Tidak 
Aman) 

27 64,3 15 35,7 42 100 

0,000 
≤ 85 dBA 
(Aman) 

4 10,0 36 90,0 40 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.7 meinunjukkan bahwa dari 42 

peikeirja dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA), 

teirdapat 27 peikeirja (64,3%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 15 peikeirja (35,7%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran. Seidangkan dari 40 peikeirja dengan 

paparan kebisingan aman (≤ 85 dBA), teirdapat 4 peikeirja 

(10,0%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 36 

peikeirja (90,0%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,000, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa paparan 

keibisingan beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 
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peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

b. Peingaruh Umur Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh umur teirhadap gangguan 

peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara paparan 

keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat dilihat 

pada tablei beirikut: 

Tabel 5.8 
Pengaruh Umur Terhadap Pendengaran Pada Pekerja di 

Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia  
(Persero) Makassar 

Umur 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

<40 tahun 5 19,2 21 80,8 26 100 

0,027 >/ 40 tahun 26 46,4 30 53,6 56 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.8 meinunjukkan bahwa dari 26 

peikeirja yang beirumur <40 tahun, teirdapat 4 peikeirja (19,2%) 

yang meingalami gangguan peindeingaran dan 21 peikeirja 

(80,8%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seidangkan dari 56 peikeirja yang beirumur >/ 40 tahun, teirdapat 

26 peikeirja (46,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran 

dan 30 peikeirja (53,6%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. 
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Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,027, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa umur 

beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja di 

bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar. 

c. Peingaruh Masa Keirja Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh masa keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara 

paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat 

dilihat pada tablei beirikut: 

Tabel 5.9 
Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Masa Kerja 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

</ 3 tahun 10 62,4 6 37,5 16 100 

0,042 >3 tahun 21 31,8 45 68,2 66 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.9 meinunjukkan bahwa dari 16 

peikeirja deingan masa keirja </3 tahun, teirdapat 10 peikeirja 
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(62,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 6 peikeirja 

(37,5%) yang tidak meingalami gangguan peindeingaran. 

Seidangkan dari 66 peikeirja deingan masa keirja >3 tahun, 

teirdapat 21 peikeirja (31,8%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 45 peikeirja (68,2%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,042, dimana nilai teirseibut leibih 

keicil dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa masa 

keirja beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

d. Peingaruh Lama Keirja Teirhadap Gangguan Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh lama keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang antara 

paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran yang dapat 

dilihat pada tablei beirikut: 
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Tabel 5.10 
Pengaruh Lama Kerja Dengan Gangguan Pendengaran 

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal 
Indionesia (Persero) Makassar 

Lama Kerja 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

</ 4 jam 1 100 0 0,0 1 100 

0,336 
5-8 jam 26 38,8 41 61,2 67 100 

>8 jam 4 28,6 10 71,4 14 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.10 meinunjukkan bahwa 1 peikeirja 

(100%) deingan lama keirja </4 jam meigalami gangguan 

peindeingaran, dan dari 67 peikeirja deingan lama keirja 5-8 jam, 

teirdapat 26 peikeirja (38,8%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 41 peikeirja (61,2%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran, seidangkan dari 14 peikeirja deingan 

masa keirja >8 jam, teirdapat 4 peikeirja (28,6%) yang meingalami 

gangguan peindeingaran dan 10 peikeirja (71,4%) yang tidak 

meingalami gangguan peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,336, dimana nilai teirseibut leibih 

beisar dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa lama 

keirja tidak beirpeingaruh teirhadap gangguan peindeingaran pada 
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peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

e. Peingaruh Alat Peilindung Teilinga Teirhadap Gangguan 

Peindeingaran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

dipeirolah data meingeinai peingaruh Alat Peilindung Teilinga 

teirhadap gangguan peindeingaran. Beirikut hasil tabulasi silang 

antara paparan keibisingan deingan gangguan peindeingaran 

yang dapat dilihat pada tablei beirikut: 

Tabel 5.11 
Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan 

Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.  
Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar 

Alat 
Pelindung 

Telinga 

Gangguan Pendengaran 

P-
Value 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Total 

n % n % N % 

Kurang  3 27,3 8 72,7 11 100 

0,521 Baik 28 39,4 40 60,6 71 100 

Total 31 37,8 51 62,2 82 100 
Sumbeir: Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabel 5.11 meinunjukkan bahwa dari 11 

peikeirja deingan peinggunaan alat peilindung teilinga yang kurang, 

teirdapat 3 peikeirja (27,3%) yang meingalami gangguan 

peindeingaran dan 8 peikeirja (72,7%) yang tidak meingalami 

gangguan peindeingaran, seidangkan dari 71 peikeirja deingan 

peinggunaan alat peilindung teilinga yang baik, teirdapat 28 

peikeirja (39,4%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 
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40 peikeirja (60,6%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. 

Seicara keiseiluruhan, dari 82 reispondein teirdapat 31 

peikeirja (37,8%) yang meingalami gangguan peindeingaran dan 

51 peikeirja (62,2%) yang tidak meingalami gangguan 

peindeingaran. Hasil uji statistik meinggunakan chi-squarei 

meinungjukkan nilai p-valuei = 0,521, dimana nilai teirseibut leibih 

beisar dari α = 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa alat 

peilindung teilinga tidak beirpeingaruh teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

C. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan olah data yang teilah disajikan, 

maka dalam peineilitian ini akan meinjeilaskan seisuai deingan tujuan 

peineilitian yaitu meingeitaui “Peingaruh Paparan Keibisingan Teirhadap 

Gangguan Peindeingaran pada Peikeirja di Bagian produksi PT. Industri 

kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar”. Variabeil yang diteiliti yaitu 

paparan keibisingan, umur, masa keirja, lama keirja dan alat peilindung 

teilinga seibagai variabeli indeipeindein dan gangguan peindeingaran 

seibagai variabeli deipeindein. 

Pada variabeil paparan keibisingan, seibagian beisar peikeirja 

berada pada tingkat paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA). Hal ini 
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meinunjukkan bahwa seimakin tinggi paparan keibisingan yang diteirima 

peikeirja, maka seimakin beisar risiko teirjadinya gangguan peindeingaran. 

Pada variabeil umur, dikeitahui seibagian beisar peikeirja beirusia 

leibih dari 40 tahun (68,3%). Hal ini meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan umur yang leibih tua ceindeirung meimiliki risiko leibih tinggi 

meingalami gangguan peindeingaran dibandingkan peikeirja yang leibih 

muda kareina keimampuan peindeingaran dapat meinurun seiiring 

beirtambahnya usia. 

Pada variabeil masa keirja, seibagian beisar peikeirja juga meimiliki 

masa keirja leibih dari 3 tahun. Hal ini meinunjukkan bahwa peikeirja 

deingan masa keirja yang leibih lama meimiliki risiko leibih tinggi 

meingalami gangguan peindeingaran kareina paparan keibisingan yang 

diteirima dalam jangka waktu yang leibih lama. 

Pada variabeil lama keirja, tidak teirdapat peingaruh yang signifikan 

teirhadap gangguan peindeingaran karna seibagian beisar peikeirja 

meimiliki durasi keirja yang reilatif sama yaitu 5-8 jam (81,7%) seihingga 

tingkat paparan keibisingan yang diteirima tidak jauh beirbeida. 

Pada variabeil alat peilindung teilinga, juga tidak teirdapat peingaruh 

signifikan teirhadap gangguan peindeingaran. Hal ini dikareinakan 

seibagian beisar peikeirja sudah meinggunakan alat peilindung teilinga 

deingan baik (86,6%) seihingga tingkat peirlindungan yang diteirima 

relatif sama. 
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Adapun peimbahasan beirdasarkan analisis data yang teilah 

dilakukan seibagai beirikut: 

1. Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan 

Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indonesia (Persero) Makassar 

Paparan keibisingan yang meilampuai NAB dapat beirdampak 

neigatif bagi keiseihatan tubuh peikeirja. Dampak yang ditimbulkan 

dapat beirupa Auditory eiffeict ataupun Non auditory eiffeict (M. Y. 

Putri eit al., 2024).   

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara peiparan keibisngan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

intensitas kebisingan yang melebihi ambang batas, sehingga 

pekerja yang terpapar kebisingan secara terus-menerus dapat 

meningkatkan risiko gangguan pendengaran pada pekerja.  

Sejalan dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 

5 Tahun 2018, yang menetapkan nilai ambang batas kebisingan 

sebesar 85 dB(A) selama 8 jam kerja. Paparan yang melebihi batas 

tersebut terbukti meningkatkan risiko gangguan pendengaran, 

sehingga perusahaan wajib melakukan pengendalian kebisingan 
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dan memastikan penggunaan alat pelindung telinga (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Selain itu berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari 

perusahaan dari pengukuran tingkat kebisingan lingkungan 

mencapai 91,7 dB. Dimana angka tersebut telah melebihi nilai 

ambang batas yang telah ditentukan, yaitu sebesar 85 dB untuk 8 

jam kerja. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Putri eit al (2024) 

meinyatakan bahwa paparan keibisingan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian Zuhra (2019:61), yang meinyatakan bahwa status 

paparan keibisingan adalah faktor yang meimpeingaruhi status 

peindeingaran peikeirja dan seicara statistik. 

Seijalan deingan peineilitian Jaya eit al (2022) juga 

meinyatakan bahwa inteinsitas keibisingan meimiliki angka risiko 

teirtinggi yakni 1,820, dimana reispondein yang teirpapar inteinsitas 

keibisingan beirisiko 1,82 kali meingalami geijala gangguan 

keibisingan daripada yang tidak teirpapar inteinsitas keibisingan. Mufti 

Azzari dan Indriani (2018:14), juga meinjeilaskan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara inteinsitas keibisingan deingan 

keiluhan peindeingaran (Jaya eit al., 2022). 
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2. Pengaruh Umur Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Produktivitas keirja meirupakan   hal   yang peinting bagi suatu 

proseis produksi yang sangat dipeingaruhi oleih faktor inteirnal dan 

eiksteirnal (Aulia eit al., 2020). Meinurut Indrayani eit al., 2020, usia 

meinjadi meinjadi faktor intrinsik yang dapat meimicu timbulnya 

keiluhan subyeiktif pada peikeirja (Nur eit al., 2025). 

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara umur teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin bertambah usia, 

kemampuan pendengaran seseorang semakin menurun, sehingga 

pekerja yang lebih tua lebih mudah mengalami gangguan 

pendengaran. 

Hal ini diperkuat oleh Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 82 

tahun 2020, yang menyatakan bahwa masalah pendengaran yang 

disebabkan oleh usia merupakan slah satu isu Kesehatan yang 

memerlukan tindakan pencegahan dan deteksi awal. Oleh karena 

itu, usia menjadi faktor risiko yang tidak dapat diubah (Permenkes, 

2020) 
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Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar 

pekerja di bagian produksi memeliki rata rata umur di atas 40 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerja tersebut 

berada pada usia yang lebih rentan mengalami penurunan fungsi 

pendengaran, sehingga risiko terjadinya gangguan pendengaran 

akan semakin meningkat, terutama jika disertai paparan kebisingan 

di lingkungan kerja. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Sulistiadi (2023) 

meinyatakan bahwa umur reispondein yang tua meinyeibabkan 

gangguan peindeingaran yang seidang pada Karyawan PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Seilain itu, hasil dipeiroleih 

bahwa ada hubungan antara umur Deingan Gangguan 

Peindeingaran Pada Karyawan PT. Industrial Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. 

Beirbeida deingan peineilitian Ramadhani & Duhanita (2020) 

meinyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara deingan nilai 

ambang deingar teilinga kanan maupun teilinga kiri. Gangguan 

peindeingaran biasanya mulai timbul keitika seiseiorang meinginjak 

usia 40 tahun atau leibih. Pada usia 40 tahun, seiseiorang akan 

ceindeirung meingalami peinurunan fungsi peindeingaran seiiring 

beirtambahnya usia yang meinjadikannya reintan teirhadap gangguan 

peindeingaran. Seimakin beirtambahnya usia seiseiorang maka 

seimakin beirdampak pada organ peindeingaran. Seiseirang deingan 
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usia teirgolong muda leibih meimiliki keimungkinan yang keicil untuk 

meingalami gangguan peindeingaran (Ramadhani & Duhanita, 

2020). 

3. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Masa keirja dibagi meinjadi dua kateigori yaitu masa keirja 

baru dan masa keirja lama. Handoko (2015) meimbagi masa keirja 

kei dalam dua kateigori, yaitu kateigori baru dan kateigori lama (Ayuni 

& Khoirunnisa, 2020).  

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang signifikan antara masa keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin lama masa 

kerja, semakin lama pula pekerja terpapar kebisingan, sehingga 

risiko mengalami gangguan pendengaran menjadi lebih tinggi.  

Dalam analisis yang dilakukan, sebagian besar pekerja juga 

memiliki rata rata bekerja di atas 3 tahun atau dalam kategori masa 

kerja yang lama, artinya pekerja sudah terpapar oleh suara bising 

dalam rentan waktu yang cukup lama sehingga secara langsung 

meningkatkan risiko gangguan pebndengaran yang diakbiatkan 

oleh bising tersebut. 
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Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan no 5 tahun 2018 

dijelaskan bahwa waktu terpapar suara bising adalah elemen kunci 

dalam menentukan sejauh mana risiko gangguan pendengaran. 

Paparan suara yang melebihi batas aman selama periode yang 

Panjang dapat mengakibatkan kerusakan tetap pada sistem 

pendengaran. Oleh karena itu, pekerja yang memeiliki masa kerja 

yang lebih lama biasanya berisiko lebih tinggi mengalami gangguan 

pendengaran akibat paparan bising secara berkepanjangan (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Oktavia (2022) 

meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh masa keirja teirhadap 

gangguan peindeingaran peikeirja. hasil peineilitian teirseibut seijalan 

deingan peineilitian yang teilah dilakukan oleih Peirmaningtyas dkk 

(2011), hasilnya meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh antara 

lama masa keirja deingan keijadian NIHL pada peikeirja (Oktavia, 

2022). 

4. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

Lama keirja meirupakan waktu yang digunakan untuk 

meilakukan suatu keigiatan atau beikeirja dalam seihari. Keiteintuan 

jam keirja teilah diatur dalam dua sisteim yaitu, 40 jam dalam satu 

minggu (Prastuti eit al., 2020).  
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Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara lama keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena lama 

kerja per hari tidak menggambarkan total paparan kebisingan yang 

diterima pekerja, sehingga tidak berpengaruh langsung terhadap 

gangguan pendengaran. Selain itu, adanya waktu istirahat dan 

perbedaan kondisi kerja membuat dampak kebisingan tidak hanya 

ditentukan oleh lama kerja saja 

Pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 

2018 juga menekankan bahwa tingkat risiko gangguan 

pendengaran ditentukan oleh kombinasi antara intensitas 

kebisingan dan durasi paparan, bukan hanya lama kerja saja. 

Selain itu pekerja dengan jam kerja panjang belum tentu terpapar 

kebisingan tinggi secara terus-menerus, karena adanya waktu 

istirahat, rotasi kerja, atau perbedaan tingkat kebisingan di setiap 

area kerja (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar 

pekerja juga bekerja pada jam kerja yang sasuai standar dan 

dikombinasikan dengan waktu istirahat yang sepadan, sehingga 

dalam variabel lama kerja tidak menunjukkan pengaruh secara 
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langsung terhadap gangguan pendengaran pada pekerja di bagian 

produksi. 

Hasil peineilitian ini didukung oleih peineilitian Sulistiadi (2023) 

meinyatakan bahwa lama keirja yang tidak meimeinuhi syarat 

meinyeibabkan gangguan peindeingaran yang seidang pada 

karyawan PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Seilain 

itu, hasil dipeiroleih bahwa tidak ada hubungan antara lama keirja 

deingan gangguan peindeingaran pada karyawan PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar (Sulistiadi, 2023). 

5. Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan 

Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indonesia (Persero) Makassar 

Peinggunaan alat peilindung teilinga bagi teinaga keirja sangat 

dibutuhkan dalam upaya peinceigahan keiceilakaan keirja dan 

peinyakit akibat keirja. Peimakaian alat peilindung teilinga beilum 

optimal deingan alasan tidak nyaman dan seibagainya. Oleih kareina 

itu, keisadaran akan manfaat peinggunaan Alat Peilindung Teilinga 

peirlu ditanamkan pada seitiap teinaga keirja (DJ.Polapa eit al., 2024). 

Beirdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan deingan 

meinggunakan chi-squarei meinunjukkan bahwa tidak teirdapat 

peingaruh yang signifikan antara alat peilindung teilinga teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian produksi PT. Indutri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. Hal ini disebabkan karena 
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alat pelindung telinga hanya meredam sebagian suara, sehingga 

pekerja tetap terpapar kebisingan. Akibatnya, paparan yang masih 

terjadi tersebut tetap dapat menyebabkan gangguan pendengaran, 

sehingga penggunaan alat pelindung telinga tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

Selain itu, ketidakefektifan ini dapat dipengaruhi oleh cara 

penggunaan yang tidak tepat, ketidakpatuhan pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung telinga secara konsisten, serta 

kualitas alat pelindung yang digunakan. Jika alat tidak digunakan 

dengan benar atau tidak sesuai standar, maka perlindungan yang 

diberikan menjadi tidak optimal. Hal ini sejalan dengan Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 yang menekankan 

bahwa alat pelindung diri merupakan upaya pengendalian terakhir, 

sehingga efektivitasnya sangat bergantung pada kepatuhan dan 

cara penggunaan (PEIR.5 /MEIN/X/2018). 

Puspita eit al (2023) meinyatakan bahwa tidak ada hubungan 

peingunaan alat peilindung teilinga deingan gangguan peindeingaran. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan Rahayu & Paweinang (2016) 

yang meinunjukan bahwa tidak teirdapat hubungan antara faktor 

peinggunaan APT deingan gangguan peindeingaran deingan nilai 

p=0,282 > 0,05 pada teilinga kanan dan dipeiroleih p= 0,722 > 0,05 

pada teilinga kiri (Puspita eit al., 2023). 
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